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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

A luas tampang, mm?

Cp : faktor reduksi lingkungan untuk berbagai jenis FRP

E, :kemiringan bagian linier dari model tegangan-regangan beton
perkuatan FRP, MPa

E. :modulus elastis beton, MPa

Ef  :modulus elastis FRP, MPa

E;  : modulus elastis baja, MPa

‘. kuat desak beton, MPa

f'ce :kuat beton terkekang, MPa

fru  :Kuat regangan ultimit terencana untuk FRP, MPa

frur - Kuat regangan ultimit FRP, MPa

fi  :kuat tekan maksimum oleh selubung FRP, MPa

fy  :kuat leleh baja, MPa
: jumlah lapisan FRP

B, :beban axial nominal

tr  :tebal tiap lapisan FRP

g . tingkat tegangan perkuatan FRP

gre . tingkat tegangan efektif pada perkuatan FRP saat mencapai
keruntuhan

g, - tegangan putus terencana pada perkuatan FRP

g+ - tegangan putus FRP

¢  :faktor reduksi kekuatan

k, :faktor efisiensi perkuatan FRP dalam penentuan f’cc

k, : faktor efisiensi perkuatan FRP dalam penentuan &,

Yy faktor reduksi kekuatan FRP

@  :diameter tulangan, mm
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